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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun semakin pesat dan meningkat. 

Perkembangan itu memiliki pengaruh besar terhadap segala aspek dan bidang salah satunya yaitu 

pada bidang pendidikan. Pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa masih 

menggunakan model pembelajaran teacher centered  dengan metode ceramah, sehingga peserta 

didik kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas model pembelajaran flipped classroom  dengan google classroom 

terintegrasi video animasi powtoon terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik 

materi asam basa kelas XI. Model penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen design 

dengan rancangan non equivalent control group design dengan pretest-posttest. Teknik 

pengambilan sampel adalah Random Sampling. Adapun sampel pada penelitiannya adalah kelas 

XI MIPA 3 (kelas eksperimen) dan kelas XI MIPA 1 (kelas kontrol). Instrumen penelitian berupa 

soal tes sejumlah 30 soal yang valid dan reliabel, kisi-kisi dan pedoman penilain, Lembar Kerja 

Peserta Didik, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah divalidasi oleh dosen ahli. Analisis 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis. Uji 

normalitas penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas penelitian 

ini nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  Penyebab data yang dihasilkan pada 

penelitian ini tidak bersitribusi normal yakni terdapat data ekstrim yang memiliki nilai yang 

sangat jauh dengan data lainnya. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statiztic dan 

didapatkan hasil nilai Sig. Yakni 0,115 maka data hasil belajar kognitif kelas kontrol dan 

eksperimen memiliki variansi yang homogen atau sama. Uji hipotesis penelitian ini dengan uji 

Mann Whitney didapatkan hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05  maka H0 ditolak dan H1  diterima artinya 

model pembelajaran Flipped Classroom dengan google classroom dengan video animasi powtoon 

efektif dalam meningkatkan  hasil belajar kognitif peserta didik berdasarkan hasil tes. 
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HALAMAN MOTTO 

 

 

“Teruslah berusaha, minimal kamu harus seperti Bapak atau lebih diatas Bapak.” 

(Widodo, S.Si) 

 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” 

(HR. Ahmad, Thabrani, dan Dauruqutin) 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

ْ
 
مّي  َْل

َ
عَال

 
ْال ْرَبِّ ّ

ه
ْلِّلَ

ُ
حَمْد  

Atas rahmat Allah subhanahu wa ta ‘aala, penulis mempersembahkan sebuah karya 

sederhana ini kepada: 

 

Bapak dan Ibu tercinta 

Widodo, S.Si dan Sutarti, A.Md 

 

Adik tersayang 

Yanuar Cahaya Nasuha 

 

 

Keluarga besar Pendidikan Kimia 2019 

dan 

 

 

Almamter Tercinta 

Program Studi Pendidikan Kimia 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga skripsi dengan judul “Efektivitas Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Dengan Google Classroom Terintegrasi Video 

Animasi Powtoon Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Pada Materi Asam 

Basa” dapat terselesaikan dengan lancar. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun kita dari zaman jahiliyah menuju 

zaman Islamiyah yang penuh berkah. 

Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

baik secara langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian skripsi ini. Pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, MA., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguran 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Khamidinal, M.Si., selaku Ketua Prodi Pendidikan Kimia Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang senantiasa 

memberikan semangat dalam menempuh studi. 

4. Ibu Laili Nailul Muna, M.Sc., selaku Dosen Pembimbing yang telah memberikan 

waktu, kesempatan, dan bimbingannya kepada peneliti untuk menyelesaikan 

proposal skripsi ini. 

5. Dosen-dosen Program Studi Pendidikan Kimia yang telah banyak membantu, 

memotivasi dan memberikan ilmu selama perkuliahan, serta para staf proodi 

Pendidikan Kimia yang telah membantu dalam proses administrasi. 

6. Bapak Setia Rahmawan, M.Pd., selaku dosen validator yang telah meluangkan waktu 

untuk memberikan saran, kritik serta validasi terhadap instrumen penelitian penulis. 

7. Bapak Agung Istianto, M. Pd, selaku kepala sekolah SMA N 1 Banguntapan yang 

telah memberikan izin penelitian kepada peneliti. 

8. Ibu Dian Sri Suhesti, M. Pd., selaku guru kimia SMA N 1 Banguntapan yang telah 

berkenan memberikan waktu kepada peneliti untuk mengambil data dan melakukan 

wawancara sebagai data pendukung skripsi, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 



viii 
 

9. Ibu Paulina Hendrajanti, S. Pd., selaku guru kimia SMA N 4 Yogyakarta yang telah 

berkenan memberikan waktu kepada peneliti untuk melakukan uji coba soal. 

10. Kedua orangtua tercinta, Bapak Widodo dan Ibu Sutarti yang telah memberikan 

kasih sayang yang tak hingga, doa, dukungan, semangat, dan motivasi pada 

pendidikanku selama ini. 

11. Sahabat karibku tercinta Ayu Taqwantari, Shela Kusuma, Peni Nur, Talitha 

Salsabilla yang telah menemani dari awal perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini 

selesai. 

12. Mahasiswa FSH NIM 19103050061 yang telah memberikan dukungan, semangat, 

motivasi, serta telah menemani dalam masa-masa sulit hingga skripsi ini selesai. 

13. Khofifah Sekar Ningrum yang telah memberikan semangat, doa, dukungan, dan 

motivasi kepada peneliti selama penyusunan skripsi. 

14. Teman-teman satu bimbingan Ibu Laili Nailul Muna, Peni Nur, Talitha, Zulfa, Ayu, 

Tsania, Ilham, Latif yang telah memberikan doa dan semangat dalam penyusunan 

skripsi ini. 

15. Keluarga KKN 110 Konversi “Sertifikasi Halal Tawangmangu” yang telah mnemani 

masa kuliah kerja nyata. 

16. Keluarga besar Pendidikan kimia angkatan 2019 yang telah memberikan banyak 

pengalaman, ilmu, motivasi, dan kebersamaan yang tak ternilai harganya selama 

dalam masa perkuliahan. 

17. Semua pihak yang telah membantu menyelesaikan proposal skripsi ini yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa proposal skripsi ini jauh dari kesempurnaan, sehingga 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang dapat membangun dari pembaca. 

Semoga proposal skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. Aamiin. 

Yogyakarta,  7 Februari 2023 

Penulis, 

 

Nur Aini Eka Sari 

19104060027 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PENGESAHAN ..........................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ................  ii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ....................................  iii 

ABSTRAK ...................................................................................................  iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................  v 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................  vi 

KATA PENGANTAR ......................................................................................  vii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................  xii 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xiii 

BAB I ...................................................................................................  14 

PENDAHULUAN ............................................................................................  14 

A. Latar Belakang ......................................................................................  14 

B. Identifikasi Masalah .............................................................................  19 

C. Batasan Masalah ...................................................................................  20 

D. Rumusan Masalah ................................................................................  20 

E. Tujuan Penelitian ..................................................................................  20 

F. Manfaat Penelitian ................................................................................  21 

BAB II ...................................................................................................  22 

KAJIAN PUSTAKA ........................................................................................  22 

A. Kajian Teori ..........................................................................................  22 

1. Pembelajaran Kimia .........................................................................  22 

2. Model Pembelajaran Flipped Classroom .........................................  23 

3. Google Classroom ...........................................................................  24 

4. Video Animasi Berbasis Powtoon ....................................................  25 

5. Hasil Belajar .....................................................................................  27 

6. Asam Basa .......................................................................................  28 

7. Efektivitas ........................................................................................  30 

B. Penelitian yang Relevan .......................................................................  31 

C. Kerangka Berpikir ................................................................................  34 

D. Hipotesis Penelitian ..............................................................................  36 

BAB III ...................................................................................................  38 

METODE PENELITIAN .................................................................................  38 

A. Desain penelitian ..................................................................................  38 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............................................................  39 

C. Populasi dan Sampel .............................................................................  39 

1. Populasi Penelitian ...........................................................................  39 

2. Sampel Penelitian .............................................................................  39 

D. Teknik Sampling ..................................................................................  40 

E. Definisi operasional variabel penelitian ...............................................  40 

1. Variabel terikat (Variabel Dependen) ..............................................  40 

2. Variabel bebas (Variabel Independen) .............................................  40 



x 
 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ...........................................  42 

1. Instrumen Penelitian ........................................................................  42 

2. Teknik Pengumpulan Data ...............................................................  42 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen ....................................................  43 

1. Analisis Validitas .............................................................................  43 

2. Reliabilitas .......................................................................................  45 

H. Daya Pembeda ......................................................................................  46 

I. Tingkat Kesukaran ................................................................................  48 

J. Teknik Analisis Data ............................................................................  50 

BAB IV ...................................................................................................  52 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................................  52 

BAB V  ...................................................................................................  68 

KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................  68 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................  69 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...............................................................................  77 



 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2. 1  Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan .................  33 

Tabel 3. 1  Desain Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ..........  38 

Tabel 3. 2  Jadwal Pelaksanaan Penelitian ..................................................  39 

Tabel 3. 3  Hasil Uji Validitas Soal Tes ......................................................  44 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes ..................................................  46 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes ..................................................  46 

Tabel 3. 6  Klasifikasi Daya Pembeda ........................................................  46 

Tabel 3. 7  Hasil Uji Daya Pembeda Soal Tes ............................................  47 

Tabel 3. 8  Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal .........................................  48 

Tabel 3. 9  Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal ............................................  49 

Tabel 3. 10  Ketentuan Uji Hipotesis ............................................................  50 

Tabel 4. 1  Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen ..............  52 

Tabel 4. 2  Waktu Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol .....................  52 

Tabel 4. 3  Hasil Uji Deskriptif Statistic Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik 

 ...................................................................................................  53 

Tabel 4. 4  Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik ......  54 

Tabel 4. 5  Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik.... 55 

Tabel 4. 6  Hasil Analisis Uji Mann Whitney Hasil Belajar Kognitif Peserta  

 Didik .........................................................................................  56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2. 1  Bagan Kerangka Berpikir .........................................................  36 

Gambar 4. 1  Suasana Pembelajaran Kelas Eksperimen ...............................  60 

Gambar 4. 2  Suasana Pembelajaran Kelas Kontrol .......................................  63 

 

  

file:///D:/BISMILLAH%20SKRIPSI/KUASI%20EKSPERIMEN/DRAFT/PENELITIAN.docx%23_Toc127262556


 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kisi-kisi Soal Uji Coba .................................................................  78 

Lampiran 2 Soal Uji Coba ................................................................................  84 

Lampiran 3 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest ................................................  91 

Lampiran 4 Soal Pretest dan Posttest ...............................................................  95 

Lampiran 5 RPP Kelas Eksperimen .................................................................  100 

Lampiran 6 RPP Kelas Kontrol ........................................................................  125 

Lampiran 7 LKPD Kelas Eksperimen ..............................................................  141 

Lampiran 8 LKPD Kelas Kontrol .....................................................................  175 

Lampiran 9 Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Ekperimen danKontrol ...  215 

Lampiran 10 Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Daya Pembeda, dan Tingkat 

Kesukaran Soal .................................................................................................  217 

Lampiran 11 Hasil Uji Deskriptif, Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Mann 

Whitney Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik .................................................  221 

Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian ..............................................................  223 

Lampiran 13 Surat Izin Penelitian ....................................................................  225 

Lampiran 14 Surat Keterangan Validasi ..........................................................  226 

Lampiran 15 Curriculum Vitae ........................................................................  228 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun semakin pesat dan 

meningkat. Perkembangan itu memiliki pengaruh besar terhadap segala aspek dan bidang 

salah satunya yaitu pada bidang pendidikan (Fadrianto & Asun, 2019). Berbagai informasi 

dan pengetahuan kini dapat dengan mudah untuk diakses melalui internet. Perkembangan 

teknologi dalam dunia pendidikan saat ini membuat pendidik maupun peserta didik dapat 

mencari, menggali, dan menemukan berbagai informasi mengenai ilmu pengetahuan 

dengan cepat dan mudah melalui internet (Jamun, 2018). Kemudahan tersebut kemudian 

menuntut dunia pendidikan untuk lebih berinovasi dan meningkatkan mutunya. 

Kebermanfaatan teknologi informasi tersebut dalam dunia pendidikan dapat berupa 

pengoptimalan media dan sumber pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran 

yang efektif (Abdaul Huda, 2020). Hal ini juga dinyatakan oleh Mulyani, F., dan Nur 

(2021) bahwa perkembangan teknologi informasi dapat menghasilkan berbagai aplikasi 

dan alat yang sangat mudah untuk diakses serta dipelajari yang kemudian dimanfaatkan 

untuk membuat sebuah media pembelajaran. Adanya media pembelajaran tersebut dapat 

digunakan oleh pendidik guna melatih peserta didik untuk belajar mandiri serta 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Suryadi (2015) mengatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang efektif memerlukan banyak media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk mendukung pengumpulan serta 

penyerapan informasi pengetahuan sebanyak-banyaknya.  

Media pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik dalam menunjang kegiatan 

belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah untuk dicapai serta mampu 

menghasilkan lulusan yang memiliki hard skill dan soft skill yang baik. Menurut P21 

(Partnership for 21st Century Learning) (dikutip di Maolidah, et al., 2017) peserta didik 

dituntut memiliki keterampilan dalam pembelajaran dan pengembangan ide-ide baru yang 

meliputi: kreatif dan inovatif, berpikir kritis (kemampuan dalam menyelesaikan masalah), 

komunikasi dan kolaborasi. Adanya tuntutan tersebut membuat seorang pendidik harus 

menguasai kelas agar materi pembelajaran yang ingin disampaikan dapat dipahami dan 
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diterima dengan baik oleh peserta didik. Penyampaian materi yang baik nantinya akan 

berkaitan erat dengan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik (Asmaningrum et al., 

2019). Hasil belajar merupakan indikator yang sangat penting dalam dunia pendidikan. 

Bagi guru hasil belajar tidak hanya menjadi sebuah capaian akhir dari keberhasilan metode 

pembelajaran yang digunakan tetapi juga menjadi ukuran bagi peserta didiknya yang 

mencapai KKM untuk melanjutkan ke materi selanjutnya. Selanjutnya, bagi peserta didik 

hasil belajar akan menjadi sebuah capaian dan tolak ukur bahwa dirinya sudah mampu 

menguasai materi yang diajarkan dengan baik yang dibuktikan dengan tingginya hasil 

belajar yang didapatkan (Desriana, D., Azhar A., & Djamaludin, 2018). 

Hasil belajar merupakan salah satu dari sekian banyak aspek yang dipengaruhi oleh 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Menurut Mansur (2018) dikutip dalam Muflihah (2021) hasil belajar merupakan hasil dari 

adanya perubahan tingkah laku yang dalam pengertian lebih luasnya mencangkup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendapat lain disampaikan oleh Achdiyat & Utomo 

(2018) bahwa hasil belajar yaitu hasil penilaian yang diperoleh oleh peserta didik yang 

tertuang dalam bentuk angka setelah menjalani proses pembelajaran. Sehingga secara 

sederhana, hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang 

berupa nilai angka.  

Kimia merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai struktur, komposisi, 

sifat, perubahan serta energi yang menyertainya (Redhana, 2019). Kimia juga mempelajari 

mengenai konsep-konsep yang tergolong kompleks dan abstrak sehingga peserta didik 

menganggap bahwa kimia merupakan pelajaran yang sukar dan membutuhkan tingkat 

penalaran yang tinggi (Rahman et al., 2021). Adanya anggapan tersebut akhirnya dapat 

mempengaruhi hasil belajar kimia peserta didik. Salah satu materi kimia yang dinggap 

sukar oleh peserta didik yaitu asam basa, dimana pada materi tersebut berisi mengenai 

konsep-konsep serta rumus yang tergolong banyak sehingga peserta didik harus banyak 

mengulang dan berlatih agar dapat menguasi materi ini dengan baik. Kesulitan peserta 

didik dalam mempelajari materi asam basa berkaitan dengan membedakan larutan asam 

kuat, asam lemah, basa kuat, basa lemah dan menghafalkan rumus-rumus mencari pH1. 

Materi kimia merupakan materi yang memiliki sifat berjenjang atau saling berkaitan 

                                                           
1 Wawancara dengan salah satu siswa SMA N 1 Banguntapan pada 29 September 2022 
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misalnya pada materi asam basa, dimana materi ini dapat dikatakan sebagai materi dasar 

atau konsep awal untuk mempelajari materi pada bab-bab berikutnya (Sem & Iskandar, 

2019). Apabila peserta didik mampu mengusai materi asam basa maka akan dengan mudah 

juga untuk mempelajari serta memahamai materi kimia yang berkaitan dengan asam basa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA N 1 Banguntapan 

diperoleh data bahwa hasil belajar kimia peserta didik khususnya materi asam basa masih 

tergolong rendah atau dengan kata lain di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) kimia2. 

Tinggi rendahnya capaian hasil belajar kimia peserta didik juga dapat dipengaruhi 

oleh kemampuan pemahaman peserta didik. Peserta didik yang dalam proses pemahaman 

materi atau konsep mendapatkan pembelajaran yang menarik dan bervariasi akan dapat 

memahami materi yang diajarkan dengan baik pula. Pemahaman konsep dapat diartikan 

sebagai kemampuan peserta didik untuk menjelaskan kembali mengenai materi baik secara 

keseluruhan maupun sebagian materi dengan bahasanya sendiri (Maghfiroh et al., 2016). 

Pemahaman konsep ini akan berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik dalam menyampaikan materinya. Sejalan dengan pendapat (Kahar dan Layn, 

2018) bahwa penerapan model pembelajaran yang efektif baik dengan bantuan media 

pembelajaran membuat peserta didik umumnya mampu memahami materi yang 

disampaikan dengan baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 

hasil bahwa dalam pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa masih 

menggunakan model pembelajaran teacher centered dengan metode ceramah, guru juga 

lebih banyak membahas materi dari Buku Pendamping (buku paket) sehingga peserta didik 

kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih luas3. Penerapan model 

pembelajaran dengan metode ceramah tersebut dinilai kurang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik, dibuktikan dengan nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester 

peserta didik yang masih tergolong rendah4. Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan 

guru kimia kelas XI SMA N 1 Banguntapan juga menjelaskan bahwa minat belajar kimia 

                                                           
2 Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022  
3 Observasi di SMA N 1 Banguntapan 27 September – 30 September 2022 
4 Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022 
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peserta didik kelas XI SMA N 1 Banguntapan masih rendah yang dapat disebabkan karena 

kesalahan startegi dan metode guru dalam megajar5. 

Pengimplementasian model pembelajaran sangat membantu pendidik untuk 

mengolah pembelajaran di kelas agar keberhasilan dari sebuah kegiatan belajar mengajar 

dapat dicapai (Kusuma dan Hamidah, 2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya adalah model 

pembelajaran flipped classroom. Betty Love dalam Alfina et al. (2021) menjelaskan bahwa 

flipped classroom merupakan sebuah paradigma pembelajaran baru yang mulanya berupa 

screencast, perekaman video pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

belajar di luar kelas, sementara ketika di dalam kelas digunakan untuk kegiatan active 

learning,  problem based learning (PBL), dan praktek pembelajaran. Menurut pendapat 

ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa flipped classroom adalah sebuah model 

pembelajaran dimana kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan di sekolah menjadi 

dilakukan di rumah, dan pekerjaan rumah atau tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah 

menjadi dikerjakan di sekolah. 

Adapun penelitian pendukung mengenai model pembelajaran flipped classroom ini 

telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif seperti dalam Alfina et al. 

(2021) menyatakan bahwa setelah penerapan model pembelajaran flipped classroom nilai 

rata-rata posttest matematika materi SPLDV yang diperoleh peserta didik lebih tinggi dari 

pada nilai rata-rata pretestnya. Penelitian lain oleh Ubaidillah (2019) menunjukkan hasil 

rata-rata nilai posttest mata pelajaran fiqh kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 

kontrol setelah diterapkannya model pembelajaran flipped classroom.  

Model pembelajaran flipped classroom ini dalam penerapannya dapat 

dikombinasikan dengan beberapa media pembelajaran seperti video animasi maupun non 

animasi (video pembelajaran), seperti penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Mujib 

(2018) menjelaskan bahwa model pembelajaran ini dikombinasikan dengan video 

pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta 

didik yang menghasilkan kesimpulan bahwa model pembelajaran flipped classroom 

dengan video pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu, model pembelajaran ini dalam 

                                                           
5 Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022 
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penerapannya juga dapat diintegrasikan dengan media pembelajaran berbasis online atau 

e-learning salah satunya yakni Google Classroom. Henukh et al. (2020) menjelaskan 

bahwa Google Classroom dinilai mampu menyempurnakan proses belajar mengajar karena 

dapat diintegrasikan dengan berbagai model atau metode pembelajaran. Hal tersebut 

dibuktikan oleh Darmawati (2022) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa minat 

belajar peserta didik meningkat dengan model pembelajaran flipped classroom 

menggunakan bantuan e-learning yang berupa google classroom pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menggabungkan kedua penelitian 

tersebut, dimana model pembelajaran flipped classroom pada penelitian ini dalam 

penerapannya akan berbantuan dengan Google Classroom yang terintegrasi video animasi 

berbasis powtoon. Powtoon adalah aplikasi berbasis website yang dapat digunakan untuk 

membuat sebuah presentasi dan video presentasi yang menarik, informatif, berwarna, dan 

animatif (Fatmawati dan Retno, 2022). Menurut Chandra et al. (2021) penggunaan media 

pembelajaran berupa video seperti salah satunya video animasi berbasis powtoon ini dinilai 

mampu meningkatkan motivasi serta prestasi belajar peserta didik. Penelitian yang 

dilakukan oleh Fajar et al. (2017) menyatakan bahwa penggunaan video animasi powtoon 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perolehan skor rata-rata pretest dan posttest-nya, dimana skor rata-rata posttest yang 

diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Seenan dan 

Ismail dikutip dalam Yuliani et al. (2021) menemukan beberapa kelebihan penggunaan 

video animasi berbasis powtoon untuk kegiatan pembelajaran antara lain memungkinkan 

peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar, mampu mendorong peserta didik untuk 

mencapai pemahaman meteri dengan lebih baik, serta dapat membuat suasana belajar 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, kelebihannya untuk pendidik yaitu 

website yang digunakan untuk membuat video animasi ini sederhana dan mudah untuk 

digunakan. 

Media pembelajaran disekolah tidak hanya terbatas pada media pembelajaran cetak 

dan video saja tetapi juga dapat berupa media elektronik salah satunya yaitu e-learning. 

Jaya Kumar C. Koran dikutip dalam (Elyas, 2018) menjelasakan e-learning yaitu sebagai 

sebuah kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui internet dengan menggunakan 
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serangkaian alat-alat elektroik (LAN, WAN) untuk menyampaikan segala materi 

pembelajaran dan berinteraksi kepada peserta didik. Penggunaan e-learning ini berfokus 

kepada peserta didik, dimana peserta didik dituntut untuk aktif, bertanggung jawab, dan 

mandiri dalam proses pembelajaran (Elyas, 2018). Berdasarkan survey kepada beberapa 

peserta didik SMA didapatkan hasil bahwa sebagian besar peserta didik SMA 

diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah serta dapat dengan mudah untuk 

terhubung ke internet ketika mereka berada di rumah maupun sekolah sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk penerapan pembelajaran menggunakan e-learning6. Kegiatan 

pembelajaran berbasis online atau e-learning dapat dilakukan dengan menggunakan 

bantuan banyak aplikasi pembelajaran salah satunya yaitu Google Classroom. Menurut 

Sukmawati dikutip dalam Destyana & Surjanti (2021) penggunaan google classroom 

dinilai dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar antara pendidik dengan peserta 

didik. Google Classroom merupakan salah satu media pembelajaran yang mudah 

digunakan karena pendidik dapat dengan mudah mengontrol peserta didiknya, 

mengirimkan video materi, berdiskusi, pengumpulan tugas, dan penilaian (Abid Azhar, K., 

& Iqbal, 2018). Kelebihan lainnya, yaitu media pembalajaran ini dapat diakses dengan dua 

cara, melalui website dan aplikasi baik dari PC ataupun smartphone (Marbun & Sinaga, 

2021). 

Berdasarkan permasalahan diatas, fokus pada penelitian ini yaitu mengukur 

efektivitas model pembelajaran flipped classroom dengan google classroom terintegrasi 

video animasi powtoon untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

rendahnya hasil belajar kimia peserta didik mengenai materi asam basa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Pendidik masih belum mengoptimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

2. Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik masih berupa teacher centered 

dengan metode ceramah. 

                                                           
6 Survey kepada siswa-siswa SMA melalui secara online melalui Google Formulir 
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3. Pendidik juga masih lebih banyak membahas materi dari Buku Pendamping (buku 

paket) sehingga peserta didik kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih 

luas 

4. Minat belajar kimia peserta didik tergolong rendah. 

5. Peserta didik belum mampu memahami materi asam basa dengan baik. 

6. Hasil belajar materi asam peserta didik kelas XI SMA N 1 Banguntapan masih belum 

mencapai nilai KKM mata pelajaran kimia yaitu sebesar 75. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatas waktu dan kemampuan peneliti, masalah dalam penelitian ini 

difokuskan pada : 

1. Hasil belajar kimia materi asam basa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar aspek kognitifnya saja. 

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada pokok bahasan asam basa. 

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan memadukan antara pembelajaran online dan offline yang dimaksud adalah 

model pembelajaran flipped classroom yaitu kegiatan pembelajaran yang awalnya 

dilakukan di sekolah menjadi dilakukan di rumah secara online, dan pekerjaan rumah 

atau tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah menjadi dikerjakan di sekolah secara 

offline. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran flipped classrom berbantuan engan 

edomodo dan video animasi berbasis powtoon terhadap peningkatan hasil belajar kimia 

peserta didik materi asam basa kelas XI SMA? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran flipped 

classroom dengan google classroom terintegrasi video animasi powtoon terhadap 

peningkatan hasil belajar kimia peserta didik materi asam basa kelas XI. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi lembaga sekolah 
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Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai masukan dan perbaikan pada 

proses pembelajaran khususnya pembelajaran kimia dan pembelajaran mata pelajaran 

yang lainnya. Selain itu, mampu digunakan oleh pendidik sebagai motivasi untuk 

mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik. 

2. Bagi pendidik 

Sebagai masukan bagi pendidik dalam pelaksaan pembelajaran kimia dan untuk 

memberikan informasi bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat digunakan 

sebagai referensi serta dapat dipertimbangkan sebagai variasi model pembelajaran 

untuk mencapai hasil belajar kimia yang maksimal. 

3. Bagi peserta didik 

Adanya penerapan pembelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran kimia 

online seperti Google Classroom dan video animasi powtoon diharapkan dapat 

meningkatkan minat, aktivitas, dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik dapat 

belajar dimanapun serta kapanpun dengan mudah. 

4. Bagi mahasiswa 

Sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi peneliti yang 

akan melakukan penelitian yang serupa pada sekolah yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Flipped Classroom dengan Google Classroom terintegrasi video animasi 

Powtoon efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam 

basa berdasarkan hasil tes. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, adanya variasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan sehingga pembelajaran di kelas lebih bervariasi, 

menyenangkan, dan tidak membosankan. Model pembelajaran Flipped Classroom 

dengan Google Classroom terintegrasi video animasi Powtoon ini perlu diterapkan 

dalam pembelajaran guna melatih dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

belajar secara mandiri di luar kelas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran  

Flipped Classroom dengan Google Classroom terintegrasi video animasi Powtoon 

perlu dilakukan kembali pada mata pelajaran kimia yang mencangkup pada materi yang 

lain dalam jangka waktu yang lebih lama dan lebih mendalam. 
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